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ABSTRAK 

 

Aditya Aris Dwi Wicaksono. NIM: 11470057. Strategi Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Kesiswaan Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan Siswa Di SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk strategi wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul serta hasil dari strategi tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan observasi, wawancara dan studi dokumen. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.   

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan menunjukan bahwa strategi yang digunakan 

oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul dalam 

meningkatkan budaya disiplin peserta didik sudah cukup baik dan bervariasi sesuai dengan bobot 

dan jenis pelanggarannya.  

Pertama, memberikan sosialisasi pentingnya berbudaya disiplin serta cara aplikasi yang 

dapat dilakukan di sekolah dengan memberikan tata tertib yang berlaku. Kedua, memberikan 

keteladanan sikap disiplin dari kepala sekolah, dewan guru dan karyawan termasuk wakil kepala 

sekolah bidang kesiswaan. Ketiga, melakukan pembinaan dengan membuat antara guru dan 

siswa terbina hubungan kekeluargaan selayaknya guru sebagai orang tua dan siswa sebagai anak. 

Guru dapat menempatkan dirinya sebagai orang tua siswa dan sebagai sahabat. Keempat, 

memberi hukuman kepada siswa yang melanggar aturan. Hukuman atau sanksi yang diberikan 

bersifat mendidik dan edukatif seperti membaca/menghafal Al-Qur’an, membuat makalah, 

membersihkan lapangan hingga pemanggilan orang tua ke sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hasil yang baik dari strategi yang di lakukan oleh 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai disiplin di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. Namun disadari pencapaiannya belum maksimal. Hal 

tersebut dikarenakan persoalan kedisiplinan bukan sesuatu yang ringan untuk dikerjakan sendiri. 

Oleh sebab itu, perlu adanya kerjasama antara wakil kepala sekolah bidang kesiswaan bekerja 

dengan unsur-unsur yang ada di lingkungan sekolah seperti kepala sekolah, dewan guru, wali 

kelas, tetangga lingkungan sekitar dan orang tua siswa. 

Kata Kunci : Strategi, Disiplin, Wakil Kepala Sekolah, Kesiswaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 bahwasannya pendidikan ialah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara.
1
 

Berdasarkan pengertian diatas, pemerintah melalui pendidikannya ingin 

mengarahkan peserta didik untuk memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

serta memberikan rambu-rambu dalam batasan kehidupan sesuai dengan 

norma-norma yang berlaku di masyarakat. Dengan kata lain pendidikan ingin 

meredam sifat dan sikap negatif  dari peserta didik untuk membangun watak 

kepribadian yang luhur agar menjadi warga negara yang baik. 

Di kancah dunia pendidikan internasional, Indonesia tidak jarang meraih 

prestasi yang membanggakan. Dilansir dari kompas.com pada pertengahan 

tahun 2017 ini pelajar Indonesia kembali membawa pulang medali dan 

penghargaan dari ajang penelitian internasional di bawah asuhan Lembaga 

Ilmu Pengetahuan Indonesia ( LIPI). Medali dan penghargaan diraih dari 

                                                           
1
 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Sisdiknas) dan Peraturan Pemerintah (PP) Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan Pendidikan serta 

Wajib Belajar, (Bandung: Citra Umbara, 2012) hal. 2 

http://indeks.kompas.com/tag/LIPI
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International Exhibition for Young Inventors (IEYI) 2017 dan ASEAN Student 

Science Project Competition (ASPC) 2017.
2
 Ini merupakan satu dari sekian 

banyak prestasi yang membanggakan ditorehkan pelajar bangsa ini dunia 

internasional. 

Namun sisi lain dari pendidikan bangsa ini masih jauh dari harapan 

pendidikan nasional. Ditemui di banyak daerah, pelajar melakukan hal-hal 

yang melanggar norma-norma masyarakat. Tawuran antar pelajar sering kali 

mewarnai dunia pendidikan kita, bahkan tidak jarang hingga memakan korban 

meninggal dunia. 

Selain itu masih banyak sekali di temui siswa yang terpengaruh oleh 

pergaulan yang tidak baik seperti pergaulan bebas, lingkungan dan komunitas 

preman, pemabuk, narkoba, tindak kekerasan dan pencurian yang sering kali 

muncul dalam kisah perjalanan pendidikan nasional ini. 

Oleh sebab itu, penanaman karakter disiplin haruslah mulai 

diinternalisasikan kepada siswa. Siswa atau pelajar adalah aset yang sangat 

berharga bangsa ini. Dan disiplin adalah satu modal yang pokok dan wajib 

untuk bentuk sejak dini kepada siswa. Disiplin bukanlah sesuatu hal yang 

muncul sendiri didalam kehidupan siswa, namun sejak kecil sebelum menjadi 

siswa atau masa anak-anak karakter disiplin sudah harus dibentuk dan 

diarahkan. Tanggung jawab kedisiplinan adalah tanggung jawab bersama baik 

dari orang tua, guru dan masyarakat. 

                                                           
2
 http://sains.kompas.com/read/2017/08/01/080400523/pelajar-indonesia-borong-medali-

di-ajang-kompetisi-internasional diakses pada tanggal 12/12/17. pukul 02:03 WIB 

http://sains.kompas.com/read/2017/08/01/080400523/pelajar-indonesia-borong-medali-di-ajang-kompetisi-internasional%20diakses%20pada%20tanggal%2012/12/17.%20pukul%2002:03
http://sains.kompas.com/read/2017/08/01/080400523/pelajar-indonesia-borong-medali-di-ajang-kompetisi-internasional%20diakses%20pada%20tanggal%2012/12/17.%20pukul%2002:03
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Orang tua adalah diibaratkan dengan pintu gerbang pertama yang 

bertanggung jawab atas kedisiplinan anak. Melaui pendidikan dini orang tua 

diharuskan mendidik semaksimal mungkin dalam melatih untuk bersikap 

disiplin. Selain orang tua adalah masyarakat. Pergaulan di masyarakat adalah 

penentu bagi perkembangan seorang anak. Kecenderungan anak adalah meniru 

dan mencontoh teman sepermainannya. Jika pergaulan dimasyaraktnya baik 

dan menanamkan kedisiplinan maka kemungkinan besar anak tersebut juga 

akan baik dan disiplin, begitu sebaliknya. 

Selain orang tua dan masyarakat yang bertanggung jawab dalam 

membiasakan sikap disiplin kepada anak, sekolah memikul tanggungjawab 

pokok bila pelanggran oleh sisiwa terjadi di dalam lingkungan sekolah. Siswa 

diibaratkan seperti warga lain di masyarakat yang memiliki kebebasan, akan 

tetapi kebebasan ini dibatasi oleh tanggung jawab yang terlibat dalam setiap 

situasi tertentu seperti didalam lingkungan sekolah. Dalam hal ini kepala 

sekolah harus berusaha membatasi kebebasan siswa agar kebijaksanaan dan 

peraturan yang ditetapkan bagi kepentingan siswa lain dan sekolah terpelihara.
3
  

SMK Muhammadiyah 1 Patuk adalah satu dari sekian banyak lembaga 

sekolah yang ada di daerah Kabupaten Gunungkidul. Sekolah ini terletak di 

kecamatan Patuk dan menjadi satu-satunya sekolah Muhammadiyah tingkat 

SMA/K yang ada di kecamatan itu. Hadirnya sekolah yang berlembagakan 

Islam, tentu sekolah ini menjadi harapan bagi masyarakat sekitar untuk 

mendidik anak-anaknya agar mempunyai karakter agamis. Selain itu tentu 

                                                           
3
 Oteng Sutrisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional, 

(Bandung: Angkasa, 1986), hal. 112 
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nilai-nilai kepribadian disiplin dalam Islam sangat di junjung tinggi termasuk 

dalam lembaga sekolah ini. 

Namun dalam studi pendahuluan yang peneliti lakukan, ada beberapa hal 

yang memang belum sesuai dengan nilai-nilai kedisiplinan. Sesuai yang 

peneliti temui, masih ada sebagian siswa yang berangkat terlambat. Setelah 

peneliti teliti alasan keterlambatan sebagian siswa karena rumahnya terletak di 

pengunungan yang akses jalannya setapak dan terjal, dan jika hujan turun tentu 

aksesnya sangat tidak memungkinkan untuk dilewati. 

Selain itu juga, ditemui ada siswa yang jajan saat pelajaran. Setelah 

peneliti teliti karena orang tuanya tidak pernah memasak untuknya dan 

keluarganya. Sehingga siswa tersebut memberanikan diri untuk jajan saat 

proses pembelajaran berlangsung tanpa sepengetahuan guru. 

Kedua kasus diatas merupakan tantangan bagi lembaga pendidikan 

termasuk SMK Muhammadiyah 1 Patuk. Dalam keadaan apapun seorang guru 

dituntut tetap mendidik siswanya untuk berperilaku disiplin. Oleh sebab itu, 

peran Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan (Waka Kesiswaan) 

mempunyai peran sentral dalam menangani kedisiplinan siswa dengan dibantu 

oleh guru yang lain. 

Waka Kesiswaan adalah jabatan yang diberikan oleh Kepala Sekolah 

atau Lembaga yang berwenang untuk membantu tugas Kepala Sekolah dalam 

menangani siswa. Karena tugas pokok wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

adalah sebagai administrator yang diberi tanggung jawab tentang bidang 
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kegiatan siswa di sekolah dalam hal tindakan, pengembangan dan 

pembinaannya. 

Berdasarkan alasan yang telah diuraikan di atas, maka diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai strategi wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan terhadap siswa, 

mengingat peran waka kesiswaan yang sangat sentral keberadaannya sebagai 

seseorang yang bertanggungjawab atas pengembangan dan pembinaan siswa 

termasuk dalam hal kedisiplinannya. 

Oleh sebab itu, peneliti bermaksud melakukan penelitian dalam bentuk 

skripsi dengan judul “STRATEGI WAKIL KEPALA SEKOLAH BIDANG 

KESISWAAN DALAM PENANAMAN NILAI-NILAI KEDISIPLINAN 

SISWA DI SMK MUHAMMADIYAH 1 PATUK GUNUNGKIDUL”. Hal ini 

menarik untuk diungkap agar dapat diketahui secara rinci mengenai strategi 

yang dilakukan oleh waka kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan serta apa saja faktor pendukung dan penghambatnya di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Bagaimana bentuk pelanggaran kedisiplinan siswa SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul? 
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B. Bagaimana strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul? 

C. Bagaimana hasil dari strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam 

penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Untuk mengetahui bentuk pelanggaran kedisiplinan siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. 

b. Untuk mengetahui strategi Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan 

dalam penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. 

c. Untuk mengetahui hasil dari strategi Wakil Kepala Sekolah bidang 

Kesiswaan dalam penanaman nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. 

2. Kegunaan 

a. Secara teoritis  

Memberikan tambahan pengalaman dan mengembangkan khasanah 

keilmuan terkait dengan pentingnya nilai-nilai kedisiplinan bagi siswa. 
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b. Secara praktis  

Hasil penelitian ini memberikan masukan yang efektif dan efisien 

kepada sekolah dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang peneliti lakukan terhadap penelitian 

terdahulu, maka didapat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan, diantaranya adalah: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Anas Purwantoro, Mahasiswa UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2008 yang berjudul “Upaya Sekolah dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTs Ngemplak Sleman Yogyakarta”. 

Skripsi tersebut menjelaskan tentang melatih dan membimbing siswa 

agar mematuhi peraturan sekolah secara sadar dan ikhlas sehingga terbentuk 

pribadi yang berkualitas dalam sehari-hari. Perbedaan skripsi tersebut dengan 

penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah peneliti memasukkan peran 

wakil kepala sekolah dalam upaya pendisiplinan siswanya. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Umi Zainaf, Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2016 yang berjudul ” Upaya 

Kepala Sekolah dalam Menanamkan Nilai-Nilai Kedisiplinan di SMK 

Muhammadiyah 1 Kalasan Yogyakarta”. 
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Skripsi ini menjelaskan bagaimana peran vital dari kepala sekolah dalam 

mendisiplinkan siswa di sekolah tersebut. Perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah subjek dari penelitian yakni fokus penelitian ini adalah 

strategi yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan terhadap siswa. 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Firotul Azizah, Mahasiswa UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017 yang berjudul “Penanggulangan 

Agresifitas Siswa Secara Islami Melalui Program Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan Di SMA Muhammadiyah 7 Yogyakarta”. 

Skripsi ini menjelaskan kecenderungan-kecenderungan sikap agresifitas 

yang terjadi pada siswa dalam studi kasus di SMA Muhammadiyah 7 

Yogyakarta dan bagaimana peran wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

dalam menggulangi permasalahan tersebut. Perbedaan dengan penelitian yang 

penelitian yang peneliti lakukan saat ini adalah terletak pada variabelnya, 

dimana saudari Firotul Azizah mengungkap sikap agresifitas sedangkan 

peneliti mengungkap dan meneliti sikap kedisiplinan siswa. 

Dalam penelusuran diatas, nampak belum ditemukan sekripsi yang persis 

yang membahas tentang strategi Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan 

dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul. 
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E. Landasan Teori 

1. Pengertian Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan 

Wakil kepala sekolah adalah orang yang membantu kepala sekolah. 

Pembantu kepala sekolah disini adalah administrator profesional kedua 

dalam wewenang sesudah kepala sekolah.
4
 Selain itu, wakil kepala dapat 

disebut juga sebagai unit kerja bagian yang membantu urusan tertentu. 

Sehingga, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan merupakan administrator 

yang diberi tanggung jawab tentang bidang kegiatan siswa di sekolah dalam 

hal tindakan, pengembangan dan pembinaannya. 

Tindakan pembinaan dan pengembangan tersebut dapat berupa 

bimbingan pemberian informasi, stimulasi dan persuasi yang pada 

hakikatnya adalah menciptakan suatu iklim yang sehat agar kreatifitas siswa 

dapat berkembang secara wajar dan bertanggung jawab, yang akan 

membantu mengembangkan bakat-bakat positif dan sebaliknya membantu 

untuk memberikan kemampuan di dalam mengendalikan diri. 

2. Tugas Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan 

Dalam mengelola kesiswaan, wakil kepala sekolah membantu kepala 

sekolah dalam beberapa hal, yaitu: 

a. Melaksanakan penerimaan siswa baru 

1) Merumuskan sistem penerimaan siswa baru sesuai acuan yang 

berlaku. 

                                                           
4
 Oteng sutrisna, Administrasi Pendidikan Dasar Teoritis Untuk Praktek Profesional, 

(Bandung: Angkasa, 1987), hal. 183 
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2) Membentuk tim penerimaan siswa baru sesuai kebutuhan 

mengkoordinasikan pelaksanaan penerimaan siswa baru. 

b. Mengembangkan potensi siswa sesuia minat, bakat, kreatifitas dan 

kemampuan. 

1) Mengembangkan sistem pengembangan potensi siswa sesuai minat, 

bakat dan kemampuan siswa 

2) Mengkoordinasikan pelaksanaan pengembangan minat, bakat dan 

kemampuan siswa. 

c. Menerapkan sistem bimbingan dan konseling 

1) Menerapkan sistem bimbingan dan konseling sesuai program 

pengembangan siswa. 

2) Mengkoordinasikan sistem bimbingan dan konseling. 

3) Mengevaluasi sistem bimbingan dan konseling. 

4) Mengkoordinasikan penempatan siswa dan studi lanjut. 

5) Mengkoordinasikan pengewasan siswa. 

d. Menerapkan sistem pelaporan perkembangan siswa 

1) Mengidentifikasi sistem pelaporan perkembangan siswa sesuai 

peraturan yang berlaku. 

2) Mengumpulkan dan menganalisis data perkembangan siswa kepada 

pihak-pihak terkait.
5
 

Uraian diatas merupakan uraian tentang fungsi dan kedudukan waka 

kesiswaan dalam membantu kepala sekolah. Wakil kepala bidang kesiswaan 

                                                           
5
 Tim Penyusun, Standar Kompetensi Kepala Sekolah TK, SD, SMP, SMA, SMK & SLB, 

(Yogyakarta: Pustakan Yustisia 2007), hal. 18 
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mempunyai tugas memiliki tugas yang cukup penting dalam mengelola 

administrasi kesiswaan. Administrasi kesiswaan merupakan suatu penataan 

atau pengaturan segala aktifitas yang berkaitan dengan siswa, yaitu mulai 

dari penerimaan siswa baru hingga pada saat siswa lulus dari sekolah. 

3. Pengertian Disiplin 

Istilah disiplin dari bahasa latin “disciplina” yang menunjuk pada 

kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan intilah bahasa Inggrisnya 

yaitu”disipline” yang berarti : 1) tertib, taat atau mengendalikan tingkah 

laku, penguasaan diri; 2) latihan membentuk, meluruskan atau 

menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral; 

3) hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki; 4) kumpulan 

atau sistem-sistem, peraturan-peraturan bagi tingkah laku.
6
 

Disipin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui 

proses dan serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, 

kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sebutan orang yang 

memiliki disiplin tinggi biasanya tertuju kepada orang yang selalu hadir 

tepat waktu, taat terhadap aturan, berperilaku sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku, dan sejenisnya. Sebaliknya, sebutan orang yang kurang 

disiplin biasanya ditunjukkan kepada orang yang kurang atau tidak dapat 

menaati peraturan dan ketentuan yang berlaku, baik yang bersumber dari 

                                                           
6
 Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulim 2013, (Jakarta: 

PT. Prestasi Pustakarya, 2013), hal 161. 
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asyarakat (konvensi-informal), pemerintah atau peraturan yang ditetapkan 

oleh suatu lembaga tertentu (organisasional-formal).
7
 

Disiplin bukanlah kemampuan yang muncul tiba-tiba, seperti 

kemampuan berjalan. Disiplin berarti proses akumulasi proses belajar sejak 

bayi. Kalau dari kecil dibiasakan menjalani sesuatu secara teratur, maka hal 

ini dapat menjadi rutinitas. Dan disiplin memerlukan latihan dan contoh.
8
 

Dalam ajaram Islam sangat mengajurkan pemeluknya untuk memiliki sikap 

disiplin dalam segala aktifitasnya. Banyak termuat dalam Al-Qur‟an dan 

Hadist yang memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan 

yang telah ditetapkan dalam agama, antara lain surat Al- „Ashr ayat 1-3: 

نْسَانَ لَفِي خُسْرٍ )1وَالْعَصْرِ ) الِِاَتِ وَتَ وَاصَوْا باِلَِْقِّ 2( إِنَّ الِْْ ( إِلََّّ الَّذِينَ آَمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّ
بِْ وَتَ وَاصَوْا بِ   الصَّ

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan 

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati 

supaya menetapi kesabaran”.
9
 

Dalam surat tersebut ada beberapa hal yang berkaitan dengan nilai 

disiplin, yaitu waktu, amal (usaha), kerugian (hasil usaha). Seolah-olah surat 

Al-Qur‟an tersebut ingin menegaskan bahwa waktu yang dimiliki manusia 

                                                           
7
 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasinya Secara 

Terpadu di Lingkungan Keluarga Sekolah, Perguruan Tinggi dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hal. 136 
8
 Doni Koesoema A. Pendidikan Karakter : Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, ( 

Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia, 2007), hal. 77 
9
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Al-Hikmah, 2010), 

hal. 601 
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harus dimanfaatkan secara optimal dan maksimal. Apabila tidak, maka yang 

terjadi adalah kerugian. 

Anak anak sejak dini harus dikenalkan dengan nilai-nilai yang 

mengatur kehidupan manusia, yang berguna bagi dirinya masing-masing, 

agar berlangsung tertib, efisien dan efektif. Norma-norma itu sebagai 

ketentuan tatatertib hidup yang harus dipatuhi dan ditaatinya. Pelanggaran 

atau penyimpangan dari tatatertib itu akan merugikan dirinya dan bahkan 

dapat ditindak dengan mendaatkan sanksi atau hukuman. Dengan kata ain 

setiap anak harus dibantu hidup secara berdisiplin, dalam arti mau dan 

mampu mematuhi atau mentaati ketentuan-ketentuan yang diatur Allah 

SWT dalam beribadah dan ketentuan lainnya yang berisi nilai-nilai 

fundamental serta mutlak sifatnya, dalam kehidupan keluarga, masyarakat. 

Berbangsa dan bernegara menurut syariat Islam.
10

 

4. Fungsi Disiplin 

Disiplin sangatlah penting dan sangat dibutuhkan oleh siswa. Disiplin 

mejadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan karakter yang pada 

saatnya nanti akan mengantarkan seorang siswa meraih kesuksesan dalam 

belajar dan setelahnya. 

Menurut Tu‟u dalam buku Sofan Amri menyatakan behwa fungsi 

kedisiplinan di sekolah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
10

 Hadari Nawawi, Pendidikan dalam Islam (Surabaya: Al-Ikhlas, 1093), hal. 100 
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a. Menata kehidupan bersama 

Manusia sebagai mahluk sosial, selau terkait dan berhubungan 

dengan orang lain. Dalam hubungan tersebut, diperlukan norma yang 

merupakan nilai peraturan yang berfungsi untuk mengatur kehidupan dan 

kegiatannya dapat berjalan lancar dan baik. Jadi, fungsi disiplin adalah 

mengatur tata kehidupan manusia dalam berkelompok tertentu atau 

dalam masyarakat. 

b. Membangun kepribadian 

Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap 

kepribadian seseorang. 

c. Melatih kepribadian 

Salahsatu proses untuk membentuk kepribadian dilakukan melalui 

latihan. 

d. Pemaksaan 

Disiplin berfungsi sebagai pemaksaan kepada seseorang untuk 

mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku dilingkungan itu. 

e. Hukuman 

Ancaman sanksi/hukuman sangat penting karena dapat memberi 

dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk mentaati dan mematuhinya. 

Tanpa ancaman sanksi/hukuman, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat 

diperlemah. 
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f. Menciptakan lingkungan kondusif 

Sekolah sebagai ruang lingkup pendidikan perlu menjamin 

terselenggaranya proses pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi 

proses pendidikan adalah kondisi aman, tenang, tertib dan teratur, saling 

menghargai dan hubungan pergaulan yang baik. Apabila kondisi ini 

terwujud, sekolah akan menjadi lingkungan kondusif bagi kegiatan dan 

proses pendidikan suhingga menimbulkan rasa senang untuk belajar dan 

meningkatkan hubungan sosial. 

5. Unsur-unsur Disiplin 

Harlock menyatakan bahwa unsur-unsur disiplin meliputi: 

a. Peraturan sebagai pedoman perilakulaku.  

b. Konsistensi dalam peraturan. 

c. Hukuman untuk pelanggaran peraturan. 

d. Penghargaan untuk perilaku yang baik.
11

 

6. Macam-macam ketidak disiplinan 

Berbagai macam ketidakdisiplinan anak didik ditunjukkan dengan 

sering masuk sekolah terlambat, tidak memakai sepatu, tidak memakai kaus 

kaki, berpakaian amburadul, pakaian belum di cuci, tidak memakai pakaian 

formal, logo sekolah tidak dipasang dan lain lain.
12

 

 

 

                                                           
11

 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter, Konsepsi & Implementasinya Secara 

Terpadu Di Lingkungan Keluarga, Sekolah, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2014), hal. 136 
12

 Jamal Ma‟mur Asmani, Kiat Mengatasi Kenakalan Remaja di Sekolah, (Yogyakarta: 

Buku Biru, 2012), hal. 118 
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Usaha untuk menanggulangi pelanggaran kedisiplinan 

a. Bersifat korektif atau kuratif ialah mengadakan konseling kepada peserta 

didik yang mengalami kesulitan-kesulitan, yang tidak dapat dipecahkan 

sendiiri, sehingga membutuhkan pertolongan dari pihak lain. 

b. Bersifat preventif yaitu dengan tujuan menjaga sampai anak-anak 

mengalami kesulitan-kesulitan belajar, menghindarkan hal-hal yang tidak 

diinginkan, dapat ditempuh antara lain dengan: 

1) Mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita atau pedoman-

pedoman yang perlu mendapatkan perhatian dari anak-anak. 

2) Mengadakan kotak masalah atau kotak tanya untuk menampung 

segala persoalan-persoalan atau pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

secara tertulis, sehingga dengan demikian bila ada masalah dapat 

dengan segera diatasi. 

3) Menyelenggarakan kartu pribadi, sehingga dengan demikian 

pembimbing ataupun staf pengajar yang lain dapat mengetahui data 

dari anak bila diperlukan. 

4) Memberikan penjelasan-penjelasan yang dianggap penting 

diantaranya cara belajar efisien. 

5) Mengadakan kelompok belajar dengan sebaik-baiknya. 

6) Mengadakan diskusi dengan anak-anak secara kelompok atau 

perorangan mengenai cita-cita ataupun kelanjutan studi serta 

pemilihan jabatan kelak. 
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c. Bersifat reservative ialah suatu usaha untuk menjaga keadaan yang teah 

baik agar tetap baik, janga sampai keadaan yang telah baik menjadi 

keadaan yang tidak baik. Mengadakan hubungan yang harmonis dengan 

orang tua atau wali murid agar ada kerjasama yang baik antara sekolah 

dengan rumah. Kecuali hal-hal tersebut diatas pembimbing dapat 

mengambil langkah-langkah lain yang dipandang perlu demi 

kesejahteraan sekolah atau persetujuan kepala sekolah.
13

 

F. Metodologi Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14

 Demi terwujudnya 

tujuan dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa metode, antara lain: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian lapangan (field research) dengan metode penelitian 

kualitatif deskriptif (eksploratif) yaitu didasarkan kepada pengamatan 

obyektif partisipatif suatu fenomena sosial.
15

 Maka penelitian ini akan 

mendeskripsikan keadaan, gambaran dan fakta yang terjadi dilapangan 

terutama yang berhubungan dengan strategi wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan daam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 

1 Patuk Gunungkidul. 

 

                                                           
13

 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Konseling dan Karir), (Yogyakarta:Andi, 

2005), hal. 29. 
14

 Sugiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 3. 
15

 Ahmad Tazeh, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009) hal. 107. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau apa saja yang menjadi sumber 

data dalam penelitian.
16

 Penentuan subjek dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, adalah teknik penentuan informan dengan 

pertimbangan tertentu.
17

 Pertimbangan yang diambil dalam penelitian ini 

adalah dari kriterian informan yaitu orang-orang yang mengetahui, 

memahami dan mengalami langsung strategi wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 

1 Patuk Gunungkidul. 

Berdasarkan acuan tersebut, maka yang dijadikan subjek dalam 

penelitian ini yaitu: 

a. Kepala Sekolah SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul 

Kepala sekolah adalah orang yang bertanggungjawab terhadap 

perkembangan sekolah. Dalam upaya meningkatkan mutu suatu sekolah 

kepala sekolah dalam kinerjanya dibantu oleh para wakilnya sesuai 

dengan tugas pokok dan fungsinya masing masing. Dalam penelitian ini 

kepala sekolah menjadi salahsatu sumber informasi bagaimana kinerja 

wakil kepala sekolah dalam menerapkan strategi Wakil Kepala Sekolah 

bidang Kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul 

                                                           
16

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktis, (Jakarta, Rineka 

Cipta, 1991), hal 4. 
17

 Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan 

R&D...hal 85 
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b. Wakil Kepala Sekolah bidang Kesiswaan SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul. 

Wakil kepala Sekolah bidang Kesiswaan merupakan seseorang 

yang diberi kepercayaan untuk bertanggungjawab kepada kepala sekolah 

dalam tugas-tugasnya yang berhubungan langsung dengan kegiatan dan 

pebinaan siswa. Dalam hal ini, yang menjadi sumber informasi penelitian 

tentang strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam 

meningkatkan kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul. Sehingga melalui beliau di peroleh data tentang  strategi 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan 

siswa di sekolah tersebut. 

c. Peserta Didik SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul khususnya peserta didik yang melanggar atau kurang 

disiplin. Ini diketahui berdasarkan buku dokumentasi pelanggaran siswa 

oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. 

Obyek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

peneliti.
18

 Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah bentuk 

strategi yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan 

dalam meningkatkan kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul. 

 

                                                           
18

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktis, (Jakarta, Bina 

Aksara, 1989), hal. 91. 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini maka 

penulis menggunakan metode pungumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data secara sistematis 

melalui pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diteliti.
19

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi 

langsung, maksudnya metode yang pengamatan dan pencatatannya 

dilakukan terhadap obyek di tempat terjadinya peristiwa, sehingga 

observer berada bersama obyek yang sedang diteliti.  

Dalam penelitian ini, metode observasi dengan cara melihat dan 

mengamati langsung ke tempat penelitian yaitu di SMK Muhammadiyah 

1 Patuk Gunungkidul, untuk mendapatkan data seperti keadaan sekolah, 

kondisi guru dan siswa, kegiatan yang dilakukan termasuk strategi yang 

dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang kesiswaan serta siswa yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang menunjukan pertanyaan dan terwawancara 

(interviewee) yang memberi jawaban atas pertanyaan itu.
20

 Salah satu 

                                                           
19

 Heriwijaya & Bisri M. Djaelani, Pedoman Menyusun Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: 

Siklus, 2004), hal. 44. 
20

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kulaitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal 6. 
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metode pengumpulan data atau informasi berkaitan dengan permasalahan 

yang diteliti dengan berdialog melalui pengajuan pertanyaan kepada 

responden kemudian mencatat dan merekam jawaban dari responden 

tersebut. 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan dan siswa SMK Muhammadiyah 1 

Patuk Gunungkidul secara langsung. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

menghasilkan catatan-catatan yang berhubungan dengan masalah yang 

diteliti. Metode ini juga digunakan untuk mengumpulkan data yang 

sudah tersedia dalam vcatatan dan dokumen. Dokumentasi lebih banyak 

digunakan sebagai data pendukung dan pelengakap bagi data primer yang 

diperoleh melalui observasi dan wawancara.
21

 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan gambaran 

umum SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul serta komponen-

komponen di dalamnya seperti sejarah, perkembangan dan struktur 

organisasi. Dokumentasi yang penulis ambil untuk penelitian ini berasal 

dari buku arsip, buku pribadi siswa, buku absen siswa, buku tatatertib 

siswa dan program-program kesiswaan. 
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4. Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung dan selesai pengumpulan data dalam periode 

tertentu. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Menurut Miles 

Hubermen ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif sebagai 

berikut.
22

 

a. Reduksi Data 

Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting dan perlu serta membuang yang tidak perlu. Setelah 

data di reduksi, selanjunya mendisplaykan data kemudian terakhir mearik 

kesimpulan dan verifikasi.
23

 

Data yang peneliti reduksi dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi meliputi gambaran umum program wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan dan strategi yang diakukan untuk mengingkatkan 

kedisiplinan peserta didik. Dalam proses reduksi ini peneliti memilih 

data-data pokok dan disesuaikan dengan fokus penelitian yaitu berkaitan 

dengan fokus penelitian yaitu berkaitan dengan bentuk strategi wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa 

SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. Setelah data berhasil 

terangkum selanjutnya peneliti menyajikan data tersebut sesuai dengan 
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apa yang penulis dapatkan dan menarik kesimpulan yang merupakan 

benang merah dari hasil penelitia yang dilakukan. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
24

 Data penelitian yang telah disusun tersebut kemudian 

disajikan dalam bentuk uraian singkat bersifat naratif sehingga akan 

dapat dimungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan atau 

verivikasi data. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang 

dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya 

masing remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas.
25

 Penarikan kesimpulan didasarkan pada suatu permasalahan dalam 

penelitian ini sehingga dapat menjawab permasalahan tersebut dengan 

jelas. 

G. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terbagi ke dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi dan 

bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman sampul, halaman judul, 

pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, pegesahan direktur, persetujuan 

tim penguji, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, kata pengantar, daftar isi, 
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daftar tabel, daftar lampiran. Bagian ini digunakan untuk mengetahui identitas 

penulis dan menunjukkan keabsahan administrasi.  

Bagian isi merupakan uraian penelitian yang terdiri dari empat BAB, yaitu 

BAB I Pendahuluan berisi mengenai gambaran umum penelitian yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB ini menjadi alasan penelitian dan landasan metodologis bagi penelitian 

dan akan digunakan pada bab selanjutnya.  

BAB II Gambaran Obyek Penelitian berisi tentang profil SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul. BAB ini digunakan untuk mengetahui 

secara detail keadaan dan lokasi penelitian. 

BAB III strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam 

menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa di SMK Muhammadiyah 1 Patuk 

Gunungkidul. Dalam BAB ini terdapat data dan analisis data. BAB ini 

merupakan langkah-langkah penerapan landasan teoritis metodologis yang 

terdapat pada BAB I.  

BAB IV Penutup berisi kesimpulan dan saran. BAB ini merupakan 

akumulasi dari bab sebelumnya. BAB ini berisi temuan penelitian baik teoritis 

maupun praktis. Bagian akhir dari  skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, daftar 

riwayat hidup dan lampiran yang berisikan surat keterangan telah melakukan 

penelitian, catatan lapangan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Bagian akhir berfungsi sebagai pelengkap sehingga skripsi ini menjadi karya 

yang komprehensif. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab mengenai 

strategi wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai 

kedisiplinan siswa SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul, maka 

berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan dengan cara observasi, 

studi dokumen dan wawancara dengan berbagai narasumber. Dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk pelanggaran disiplin siswa SMK Muhammadiyah 1 Patuk adalah 

sebagai berikut: tidak berangkat sekolah, terlambat, membolos saat 

ekstrakulikuler, berpakaian tidak rapi, membawa handphone saat KBM, 

merokok di jam sekolah. 

2. Bentuk strategi menanamkan nilai-nilai kedisiplinan siswa SMK 

Muhammadiyah 1 Patuk yang dilakukan oleh wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan adalah: mensosialisasikan budaya disiplin kepada siswa, 

memberi keteladanan dalam membudayakan disiplin, melakukan pembinaan 

berjenjang dan memberi sanksi/hukuman yang mendidik. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang di lakukan oleh wakil 

kepala sekolah bidang kesiswaan dalam menanamkan nilai-nilai disiplin di 

SMK Muhammadiyah 1 Patuk Gunungkidul berhasil. Namun di sadari 

pencapaiannya belum maksimal. Hal tersebut dikarenakan persoalan 
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kedisiplinan bukan sesuatu yang ringan untuk dikerjakan sendiri. Oleh 

sebab itu, perlu adanya kerjasama antara wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan bekerja dengan unsur-unsur yang ada di lingkungan sekolah 

seperti kepala sekolah, dewan guru, wali kelas, tetangga lingkungan sekitar 

dan orang tua siswa. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian tentang peranan guru dalam meningkatkan 

kedisiplinan di SMK Muhammadiyah 1 Patuk, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi siswa SMK Muhammadiyah 1 Patuk agar tidak melakukan lagi 

pelanggaran disiplin seperti tidak berangkat sekolah, terlambat, membolos 

saat ekstrakulikuler, berpakaian tidak rapi, membawa handphone saat KBM, 

merokok di jam sekolah. Siswa hendaknya bersikap dan bertindak yang baik 

sesuai peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah agar proses 

pembelajaran di sekolah berjalan dengan baik. 

2. Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dan bersama dewan guru perlu 

meningkatkan pembinaan disiplin terhadap siswa SMK Muhammadiyah 1 

Patuk. Bentuk pembinaan disiplin seperti menunjukan sikap disiplin, 

menegur siswa yang melanggar secara lisan, menyampaikan manfaat dari 

berdisiplin, sanksi terhadap siswa yang melanggar baik sanksi ringan 

maupun sanksi berat, mengadukan siswa yang melanggar kepada wali kelas, 

guru BP, kepala sekolah, dan orang tua siswa harus dikembangkan dan lebih 

diintensifkan lagi. 
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3. Peran wakil kepala sekolah bidang kesiswaan dalam membina disiplin siswa 

selama ini hendaknya terus ditingkatkan. Wakil kepala sekolah bidang 

kesiswaan perlu melibatkan orang tua siswa dan masyarakat secara luas agar 

untuk membina disiplin siswa, sehingga siswa dapat melaksanakan tindakan 

disiplin bukan saja di sekolah tetapi juga pada lingkungan keluarga dan 

masyarakat. 
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